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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Filipina merupakan negara berkembang di Asia Tenggara dengan PDB perkapita 

terendah ke lima, yaitu US$ 4.130 atau sekitar Rp 61,9 Juta (Puspita, 2024). Dalam 

meningkatkan pendapatan perkapita suatu negara perlu untuk meningkatkan penanaman 

modal asing/Foreign Direct Investment (FDI) ke negaranya. Foreign Direct Investment 

(FDI) merupakan komponen krusial dalam pertumbuhan ekonomi global, terutama bagi 

negara berkembang seperti Filipina. Menurut (UNCAD, 2022) FDI berperan dalam 

transfer teknologi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan produktivitas. Pada 2021, 

FDI global mencapai $1,65 triliun, dengan Asia Tenggara menyumbang 12% dari total 

tersebut. Filipina, sebagai anggota ASEAN, berkompetisi dengan negara seperti Vietnam 

dan Indonesia untuk menarik investasi asing. Namun, pada tahun 2016, FDI Filipina hanya 

$8,28 miliar, jauh di bawah Vietnam $12,6 miliar dan Indonesia $24,4 miliar (World Bank, 

2022).  

Dahulu Filipina juga merupakan negara bekas jajahan Spanyol kemudian 

dilanjutkan lagi oleh Amerika Serikat yang kemudian negara Filipina diberikan 

kemerdekaan oleh Amerika Serikat dibawah pemerintahan presiden Emilio Aguinaldo 

yang dilantik pada 23 Januari 1899 hingga 1 April 1901. Kemudian dilanjutkan lagi oleh 

presiden ke-2 yaitu Manuel L Quezon yang dilantik pada 15 November 1935 hingga 1 

Agustus 1944. Kemudian dilanjutkan lagi oleh Jose P Laurel sebagai presiden ke-3 Filipina 

yang dilantik pada 14 Oktober 1943 hingga 14 Agustus 1945, pada saat itu Filipina 

dijuluki sebagai negara boneka bentukan Jepang ketika diduduki selama perang dunia II 

yang Pada pemerintahan Presiden Diosdado Macapagal 1961-1965, ia diakui sebagai 

presiden sah Filipina. Dilanjutkan lagi oleh Sergio Osmena sebagai presiden ke-4 Filipina 

yang dilantik pada 1 Agustus 1945 hingga 28 Mei 1946. Kemudian dilanjutkan lagi oleh 

Manuel Roxas yang dilantik pada 28 Mei 1946 hingga 15 April 1948, sebagai presiden 

Filipina yang ke-5. Kemudian dilanjutkan kembali oleh Elpidio Quirino yang dilantik pada 

17 April 1948 hingga berakhir pemerintahan pada 30 Desember 1953 sebagai presiden 

Filipina yang ke-6. Kemudian dilanjutkan kembali oleh Ramon Magsaysay yang dilantik 

pada 30 Desember 1953 dan berakhir pemerintahan pada 17 Maret 1957, sebagai presiden 

Filipina yang ke-7. Kemudian dilanjutkan kembali oleh Carlos P Garcia yang dilantik pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Diosdado_Macapagal
https://id.wikipedia.org/wiki/1961
https://id.wikipedia.org/wiki/1965
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
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tanggal 18 Maret 1957 dan berakhirnya pemerintahan pada 30 Desember 1961 sebagai 

presiden Filipina yang ke-8. Selanjutnya presiden Filipina yang ke-9 dilanjutkan oleh 

Diosdado Macapagal yang dilantik pada 30 Desember 1961 dan berakhirnya masa jabatan 

pada 30 Desember 1965. Lalu dilanjutkan lagi oleh Ferdinand Marcos sebagai presiden ke-

10 yang dikenal sebagai rezim yang otoriter, kejam dan banyak terjadi korupsi hingga 

nepotisme yang dilantik pada 30 Desember 1965 hingga lengser pada 25 Februari 1986. 

Kemudian digantikan oleh Corazon Aquino istri dari Benigno Aquino yang tertembak mati 

ketika hendak keluar dari pesawat setelah penerbangan dari Amerika Serikat. Corazon 

Aquino sebagai presiden wanita pertama Filipina yang ke-11 yang sempat membawa 

gerakan People Power bersama rakyat Filipina untuk melengserkan rezim Ferdinand 

Marcos, Corazon Aquino dilantik pada 25 Februari 1986 dan berakhir pada 30 Juni 1992. 

Kemudian dilanjutkan kembali oleh Fidel V Ramos sebagai presiden Filipina yang ke-12 

yang dilantik pada 30 Juni 1992 dan berakhirnya pemerintahan pada 30 Juni 1998. Lalu 

presiden ke-13 Filipina yang dimenangkan oleh Joseph Estrada yang dilantik pada 30 Juni 

1998 dan berakhir pada 20 Januari 2001. Dilanjutkan kembali oleh presiden ke-14 yaitu 

Gloria Macapagal Arroyo yang merupakan presiden wanita kedua Filipina setelah Corazon 

Aquino. Gloria Macapagal Arroyo dilantik pada 20 Januari 2001 dan berakhir 

pemerintahannya pada 30 Juni 2010. Kemudian presiden Filipina yang ke-15 dilanjutkan 

kembali oleh Benigno Aquino III atau dikenal dengan sebutan “Noynoy” yang dilantik 

pada 30 Juni 2010 dan berakhir pada 30 Juni 2016. Kemudian kembali dilanjutkan oleh 

presiden Filipina yang ke-16 yang dimenangkan oleh Rodrigo Roa Duterte yang dilantik 

pada 30 Juni 2016 dan berakhir pada 30 Juni 2022. Kemudian terakhir presiden ke-17 

Filipina yang dimenangkan oleh Bongbong Marcos yang dilantik pada 30 Juni 2022 hingga 

sekarang. 

Pada masa pemerintahan sebelum presiden duterte yaitu presiden Benigno Aquino 

III berfokus pada perubahan untuk meningkatkan transparansi dan mengurangi korupsi, 

yang bertujuan untuk memperbaiki iklim investasi asing. Langkah-langkah seperti 

Disbursement Acceleration Program (DAP) membantu mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui percepatan pengeluaran publik. Namun, kebijakan ini juga menimbulkan 

perdebatan. Meskipun Aquino berhasil menarik investasi asing, akan tetapi implementasi 

beberapa kebijakan ekonominya tidak berjalan mulus. Misalnya, program privatisasi 

berjalan lambat karena perdebatan internal di pemerintahannya terkait aset mana yang akan 

dijual atau dikelola secara privat. Hal ini tentunya menciptakan ketidakpastian bagi 
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investor asing yang ingin berinvestasi di sektor-sektor tertentu (Robert S & Ponciano Intal, 

1989) 

Sebelum Duterte, FDI Filipina terhambat oleh regulasi ketat seperti Foreign 

Investment Negative List (FINL) yang membatasi kepemilikan asing di sektor strategis. 

Pada 2016, Indeks Kebebasan Ekonomi Filipina berada di peringkat 70/180, 

mencerminkan iklim investasi yang kurang kompetitif (Heritage Foundation, 2016). 

Duterte merespons dengan merevisi FINL pada 2018, dengan membuka 13 sektor yang 

sebelumnya tertutup, termasuk pendidikan dan layanan kesehatan (Philippine Statistics 

Authority, 2018). Program BBB menjadi tulang punggung strategi FDI Duterte. Proyek 

seperti Bandara Internasional Sangley ditujukan untuk mengurangi biaya logistik yang 

mencapai 27% dari GDP (ADB, 2020). Kemitraan dengan China dan Jepang melalui 

skema Public-Private Partnership (PPP) menghasilkan investasi $8,1 miliar untuk 21 

proyek infrastruktur pada 2021 (DOTr, 2021). Namun, hanya 12 dari 75 proyek BBB yang 

selesai pada 2022 (NEDA, 2019). 

Pada masa pemerintahan Rodrigo Roa Duterte dalam memimpin Filipina dari 2016 

hingga 2022. Duterte memiliki visi ekonomi "Ambisyon Natin 2040" yang bertujuan 

menjadikan Filipina negara berpendapatan tinggi. Salah satu prioritasnya adalah 

meningkatkan FDI untuk mendorong industrialisasi dan infrastruktur. Dalam pidato 

kenegaraan 2017, Duterte menekankan pentingnya reformasi regulasi dan kemitraan 

internasional (Official Gazette of the Philippines, 2017).  Pemerintahannya mengusung 

kebijakan "Build, Build, Build" (BBB) senilai $160-180 miliar untuk membangun 

infrastruktur (NEDA, 2019). 

Selama masa pemerintahan Duterte, Filipina mengalami perubahan yang signifikan 

dalam pola penerimaan FDI. Menurut (Gacad, 2023), peningkatan tren aliran masuk 

investasi asing bersih di Filipina, yang didukung oleh kebijakan pro-investasi dan langkah-

langkah stabilisasi ekonomi. (Aslam & Rudatin, 2023) menambahkan bahwa berbagai 

faktor yang mempengaruhi FDI, seperti infrastruktur yang lebih baik dan reformasi 

regulasi, juga berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik investasi di Filipina. Selain 

itu, (Nairobi & Afif, 2022) menekankan bahwa daya saing negara menjadi faktor kunci 

dalam menarik investor asing. Penelitian yang dilakukan oleh (Karno, 2014) juga 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kepastian hukum, kualitas tenaga kerja, serta 

insentif fiskal yang kompetitif dapat meningkatkan FDI. Dengan demikian, kebijakan 
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tersebut tidak hanya berperan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi jangka pendek 

tetapi juga sebagai dasar bagi stabilitas ekonomi jangka panjang Filipina. 

Memahami kebijakan peningkatan FDI di Filipina tidak lepas dari pengaruh 

lingkungan regional ASEAN yang kompetitif, di mana setiap negara bersaing untuk 

menarik investor global. Sebagai contoh, (Davis & Akbar, 2022) mengemukakan bahwa 

kebijakan fiskal dan insentif pajak berperan penting dalam menarik investasi di 6 negara 

ASEAN, termasuk Filipina. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan Duterte yang proaktif 

mencakup pemberian insentif kepada investor dan penyederhanaan peraturan bisnis. 

Menurut (Mangindalat & Olii, 2024) juga menambahkan bahwa investasi asing secara 

langsung memiliki dampak signifikan terhadap perdagangan internasional dan 

pertumbuhan ekonomi di Filipina, mempertegas pentingnya kebijakan pro-investasi di era 

Duterte.  

Grafik 1.1 

Foreign direct investment, net inflows (GDP of US$) - Philippines 

 

Sumber: worldbank (2023) 

Data diatas menunjukan ada perubahan angka yang fluktuatif dari tahun 2016 

hingga 2022. Di tahun 2016 sampai tahun 2019 menunjukan kenaikan GDP Filipina dari 

angka 318,63 Billion US$ ke angka 376,82 Billion US$. Kemudian pada tahun 2019 
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hingga 2020 mengalami tren penurunan dikarenakan Covid-19. Kemudian pada tahun 

2020 ke 2021 menunjukan angka kenaikan yang signifikan dari 361,75 ke 437,15 Billion 

US$ (World Bank, 2023.) 

Menurut (Mangindalat & Olii, 2024), upaya peningkatan Foreign Direct 

Investment (FDI) di Filipina selama periode pemerintahan Rodrigo Roa Duterte 

menunjukkan bahwa kebijakan pro-investasi yang diadopsi selama pemerintahan Duterte 

secara substansial mendorong arus masuk FDI yang berkelanjutan. Dalam analisis yang 

sejalan, seperti yang dilakukan oleh Aslam dan Rudatin (2022), menyoroti bahwa 

infrastruktur yang lebih baik dan reformasi regulasi turut memperkuat daya tarik Filipina 

sebagai tujuan investasi yang kompetitif. Selain itu, (Nairobi & Afif, 2022) 

menggarisbawahi bahwa daya saing nasional, didukung oleh kepastian hukum dan kualitas 

tenaga kerja, merupakan faktor-faktor krusial yang mempengaruhi keputusan investor 

asing. 

Menurut studi yang dilakukan oleh (Karno, 2014) mengkaji dampak insentif fiskal 

yang kompetitif terhadap keputusan investasi, dimana kebijakan fiskal ini dianggap 

sebagai elemen vital dalam meningkatkan daya tarik Filipina bagi investor asing. 

Kemudian Studi oleh (Aslam & Rudatin, 2023) memberikan analisis mendalam tentang 

determinan aliran FDI di kawasan tersebut, yang menyoroti bahwa kebijakan ekonomi 

makro dan stabilitas politik memegang peranan penting dalam investasi menarik asing. 

Selanjutnya, (Davis & Akbar, 2022) dengan menggunakan pendekatan data panel, 

menyoroti bahwa faktor-faktor seperti regulasi pemerintah dan lingkungan bisnis memiliki 

dampak signifikan terhadap penanaman modal asing langsung di enam negara ASEAN, 

termasuk Filipina. Berbeda dengan penelitian (Ruth & Syofyan, 2014) fokus pada analisis 

data panel di ASEAN-7, dan menunjukkan bahwa stabilitas makroekonomi serta kebijakan 

insentif fiskal adalah faktor penting dalam meningkatkan FDI. Penelitian terbaru oleh 

(Gacad, 2023) secara spesifik mengkaji tren, prediktor, dan peramalan arus masuk bersih 

FDI di Filipina, memperkaya literatur dengan memberikan perspektif data time series dan 

regresi linier.  

Ketika presiden terpilih Filipina Rodrigo Duterte dilantik pada 30 Juni 2016, para 

investor dan pebisnis baik di dalam maupun luar negeri khawatir tentang dampak politikus 

yang berani itu terhadap ekonomi negara yang sedang berkembang pesat. Di bawah 

Presiden Aquino, Filipina memberlakukan beberapa reformasi ekonomi makro liberal dan 
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mengalami tingkat pertumbuhan PDB rata-rata sebesar 6,2%, yang menyebabkan Oxford 

Business Group menobatkan negara itu sebagai ekonomi terbaik di Asia Tenggara. Namun, 

kemarahan yang meluas atas elitisme, korupsi, ketidaksetaraan, dan kejahatan 

melambungkan politikus kontroversial itu ke jabatan tertinggi negara (ASEAN Business 

News, 2016). 

Duterte telah menjadi berita utama internasional karena pernyataannya yang kasar 

dan terkesan spontan mengenai anti kemapanan, sementara menimbulkan kecemasan di 

beberapa pihak karena pendekatannya yang keras terhadap kejahatan dan dukungan tersirat 

terhadap pembunuhan main hakim sendiri di luar hukum, sehingga ia dijuluki "Duterte 

Harry" dan "The Punisher". Kampanye populisnya, penggambaran dirinya sebagai seorang 

sosialis, kurangnya komitmen terhadap supremasi hukum, dan pernyataan bahwa ia tidak 

tahu banyak tentang ekonomi atau peduli dengan pasar saham telah membuat investor 

gelisah yang takut akan pembalikan reformasi ekonomi liberal pemerintahan sebelumnya. 

Untuk meredakan kekhawatiran ini, Duterte kemudian langsung mengumumkan 

rencana ekonomi delapan poin yang menjabarkan agendanya untuk mempertahankan 

pertumbuhan pesat Filipina. Rencana tersebut membahas pembangunan pedesaan, 

reformasi pajak, korupsi, pendidikan, pariwisata, kemudahan berbisnis, investasi asing, dan 

kemitraan publik-swasta. Duterte menerapkan model pemerintahan “Davao” yang dia 

dipraktekan selama menjabat sebagai walikota Davao.  

 Kebijakan Filipina dalam meningkatkan Foreign Direct Investment (FDI) pada era 

pemerintahan Rodrigo Roa Duterte tahun 2016-2022 merupakan langkah strategis yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi ekonomi negara tersebut dalam menarik investasi 

asing. Menurut (Aslam & Rudatin, 2023) menjelaskan bahwa determinan utama aliran FDI 

di kawasan ASEAN, termasuk Filipina, mencakup stabilitas politik dan efisiensi. Selain 

itu, (Gacad, 2023) dalam analisisnya mengenai aliran masuk bersih FDI di Filipina 

menunjukkan bahwa pertumbuhan investasi didorong oleh faktor ekonomi makro dan 

kebijakan pemerintah yang pro-investasi. Kebijakan Duterte yang agresif dalam 

pembangunan infrastruktur dan memperkuat hubungan diplomatik juga menjadi poin 

penting yang berkontribusi pada daya tarik FDI. Oleh karena itu, kebijakan strategi yang 

diimplementasikan pada periode ini menciptakan landasan yang kuat bagi pertumbuhan 

investasi asing di Filipina.  
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Penelitian ini melalui indikator Pull factors mencoba untuk mengintegrasikan 

seluruh temuan tersebut dengan pendekatan yang lebih terfokus pada kebijakan Filipina 

(pull factors) faktor penarik di era Rodrigo Roa Duterte dalam menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi masuknya Foreign Direct Investment ke Filipina selama periode 

pemerintahan Rodrigo Roa Duterte 2016-2022. Penelitian saat ini menekankan pada 

analisis pull factors yang tidak hanya mencakup variabel makro tetapi juga mengeksplorasi 

interaksi antara kebijakan terbaru dan dinamika pasar global. Menurut penulis penelitian 

ini penting karena era kebijakan Duterte diperkirakan telah mengubah landasan 

fundamental iklim investasi di Filipina, yang menciptakan dinamika baru antara 

pemerintah, investor, dan pasar global. Signifikansi penelitian ini terletak pada 

kemampuannya untuk memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas strategi 

kebijakan tersebut, suatu aspek yang belum banyak dieksplorasi oleh penelitian 

sebelumnya, yang cenderung fokus pada variabel-variabel makroekonomi secara umum. 

Dengan mendalami kebijakan era Duterte, penelitian ini berfungsi sebagai landasan bagi 

pemangku kebijakan untuk merumuskan strategi investasi yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan pasar global dan lokal yang terus berubah. Urgensitas dari studi ini semakin 

relevan mengingat persaingan ketat di kawasan ASEAN dalam menarik investasi asing, 

dimana Filipina yang merupakan negara yang memiliki pendapatan perkapita rendah 

berusaha memperkuat posisinya melalui kebijakan yang lebih pro-investasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada literatur ekonomi dan investasi, 

tetapi juga memberikan panduan bagi pembuat kebijakan dalam membentuk masa depan 

investasi Filipina dan negara-negara berkembang lainnya. Dengan demikian, analisis yang 

dilakukan diharapkan mampu menyuguhkan arah baru untuk kebijakan investasi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan di negara-negara middle income (berpenghasilan 

menengah), sekaligus memperkaya pemahaman global mengenai faktor yang 

mempengaruhi masuknya FDI melalui (pull factors) faktor penarik dalam artian 

pemerintahan yang memiliki dinamika unik seperti di era Duterte. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah yang dapat disimpulkan 

dari penulis yaitu apa faktor yang mempengaruhi masuknya investasi atau Foreign Direct 

Investment (FDI) ke Filipina dalam periode pemerintahan Rodrigo Roa Duterte 2016-

2022? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

masuknya Foreign Direct Investment (FDI) ke Filipina periode pemerintahan Rodrigo Roa 

Duterte (2016-2022)” adalah untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi masuknya Foreign Direct Investment (FDI) ke Filipina di era pemerintahan 

Rodrigo Roa Duterte (2016-2022). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi referensi sekaligus 

acuan dan juga agar dapat menjadi tinjauan pustaka bagi para akademisi terutama di 

bidang ilmu Hubungan Internasional untuk dapat melihat apa saja faktor yang 

mempengaruhi masuknya Foreign Direct Investment (FDI) ke suatu negara terutama 

negara berkembang dalam kasus ini yaitu Filipina.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi praktik di dalam ilmu Hubungan 

Internasional terutama bagi aktor negara dalam melihat bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi masuknya Foreign Direct Investment (FDI) yang terjadi di suatu negara 

terutama di negara berkembang seperti Filipina. 
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